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A. PENDAHULUAN
Herpetofauna berasal dari kata herpeton yaitu binatang melata. Dahulu, sebelum ilmu taksonomi berkembang maju, amfibi dan reptil dimasukkan menjadi satu kelompok hewan karena diangap sama-sama melata. Dengan berkembangnya ilmu, mereka kini menjadi dua kelompok terpisah. 

Kedua kelompok ini masuk ke dalam satu bidang yaitu ilmu herpetology karena mereka mempunyai cara hidup dan habitatnya yang hampir serupa, sama-sama satwa vertebrata ektotermal (membutuhkan sumber panas eksternal), serta metode untuk pengamatan dan koleksi yang serupa. 

Indonesia memiliki jenis-jenis amfibi dan reptil yang beragam. Posisi geografis Indonesia yang terletak di antara benua Asia dan benua  Australia merupakan salah satu sebab beragamnya jenis ini.  Baik amfibi maupun reptil ditemukan di semua pulau-pulau di Indonesia mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi.  Amfibi tidak dijumpai di laut, namun sebaliknya reptil memiliki penyebaran yang lebih beragam.  Jenis-jenis penyu seperti penyu hijau (Chelonia mydas), penyu Belimbing (Dermochelys coriace) dijumpai di laut, sedangkan kura-kura semisal kura-kura batok Cuora amboinensis  bisa dijumpai di darat maupun perairan tawar. Demikian juga ular, yang bisa kita jumpai mulai dari pohon-pohon, di tanah sampai di laut. 

B. BIOLOGI AMFIBI DAN REPTIL
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Amfibi dan reptil merupakan hewan yang kerap disebut berdarah dingin.  Istilah ini kuranglah tepat karena suhu bagian dalam, yang diatur mengunakan perilaku mereka, seringkali lebih panas daripada burung dan mamalia terutama pada saat mereka aktif. Bahan suhu tubuh mereka, terutama di iklim panas, bisa jadi lebih panas daripada hewan-hewan yang dikenal sebagai “berdarah panas”. Baik amfibi maupun reptil bersifat ectothermic dan poikilotherm  yang berarti mereka menggunakan sumber panas dari lingkungan untuk memperoleh energi. Perbedaan utama antara “berdarah dingin” dan “berdarah panas” adalah yang pertama suhu tubuhnya lebih berfluktuasi dengan adanya masukan dari lingkungan. Sementara hewan berdarah panas (mamalia, misalnya) adalah homeothermic dimana suhu tubuh dikelola dengan metabolism tubuh. Beberapa reptil besar seperti buaya, penyu dan kadal besar bahkan mencapai tingkat homeothermy, yaitu suhu mereka tidak terlalu berfluktuasi dengan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh adanya proses giganthothermy, dimana hewan yang sangat besar akan mempertahankan suhu badan konstan dengan sedikit masukan dari lingkungan.

Hewan poikilotherm memiliki metabolism rendah, oleh karena itu mereka mampu tidak makan dalam waktu yang relatif lama.  Sebagai contoh, beberapa jenis ular dapat makan hanya satu bulan sekali. Namun demikian, kebanyakan katak harus makan setiap hari atau beberapa hari sekali, kecuali pada saat dorman dimana mereka bisa tidak makan selama beberapa bulan.

Ketergantungan amfibi terhadap lingkungannya bagi kepentingan suhu tubuhnya membuat amfibi umumnya terbatas pada habitat spesifik.  Karena amfibi memiliki kontrol yang kecil terhadap suhu tubuhnya, maka demi kesehatan maka amfibi harus tetap berada dalam lingkungan dengan batas-batas suhu yang sesuai. Dalam satu habitat, banyak terdapat mikro-habitat yang memiliki suhu berbeda dengan suhu ambien. Amfibi menggunakan posisi tubuh untuk memanfaatkan mikro-habitat ini, yaitu dengan cara memaparkan tubuh ke permukaan atau sebaliknya. Beberapa jenis amfibi juga mampu mengurangi kehilangan uap air dari kulit, yang merupakan tehnik penguruangan suhu yang penting. Kebanyakan amfibi mampu mengubah warna agar mampu menyerap atau merefleksikan jumlah radiasi matahari.  Katak pohon dari marga Hylidae misalnya, seringkali memiliki warna hijau yang berbeda saat panas. 
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Perbedaan utama antara amfibi dan reptil terletak pada perkembangan embrio.  Reptil seperti juga burung, dan mamalia memiliki telur amniota, yang berarti embrio dilindungi oleh membrane embrio yang disebut sebagai amnion. Amnion berkembang awal pada embrio, dan berfungsi sebagai lapisan cairan pelindung yang menutup embrio dalam rongga embrionik. Amniota tumbuh dalam ‘kolam di bagian dalam” dari amnion dan tidak memerlukan sumber air bagian luar. Telur reptil juga dilindungi oleh cangkang. Cangkang ini tidak bersifat tertutup karena masih mampu bertukar hara dengan lingkungan (cleidoic egg). 

Dilain sisi, amfibi tidak memiliki amnion dan disebut anamniota. Telur amfibi “telanjang”, hanya dilindungi oleh lapisan gelatin semi-permeabel dan tergantung pada air dari sumber luar. Oleh karena itulah tipe telur biphasic didepositkan ke sumber air, dimana mereka nanti akan berkembang menjadi larva akuatik, dan akhirnya (umumnya) akan bermetamorphosis into permudaan terrestrial. Telur amfibi memerlukan oksigen yang diperoleh dari difusi dengan air.  Produk buangan dari dalam telur  juga akan berdifusi keluar ke air. Telur amfibi terrestrial umumnya rawan terhadap kekeringan (desikasi) karena mereka mengambil dan menyerap uap dari lingkungan yang lembab. Katak pohon Phyllomedusine mengembangkan tehnik yang unik dimana mereka akan menghasilkan telur yang tidak memiliki embrio namun memiliki air metabolic yang akan disimpan di sekitar telur-telur berembrio untuk menyediakan air jika diperlukan.

Perbedaan amfibi dan reptil yang kedua terletak pada kulit.  Bagian terluar (integument) kulit reptil ditutupi oleh sisik, sementara amfibi memiliki kulit dengan permeabelitas tinggi dan memiliki kelenjar.  Pada amfibi, kulit merupakan organ yang penting. Kulit katak memiliki sifat permeabilitas, dimana air dan gas dapat “keluar-masuk”. Kulit katak juga berfungsi sebagai alat pernafasan dan harus lembab sehingga tidak kekeringan. Oleh karena itu katak harus mengembangkan adaptasi yang berhubungan erat dengan sifat dari kulit mereka. Untuk mengurangi kemungkinan kulit mengering maka adaptasi yang dilakukan antara lain: 1) Merapatkan tubuh untuk mengurangi luas permukaan yang bisa mongering, 2) Hidup dekat badan air, 3) Berlindung di tumbuhan teduh atau permukaan batu, 4) Menutupi kulit dengan bahan licin dan 5) Masuk ke dalam tanah. Seperti juga pada beberapa jenis reptil (yang terlihat jelas adalah ular) yang mengelupaskan kulitnya maka pada waktu-waktu tertentu katak juga akan mengelupaskan kulit bagian atas (stratum corneum) secara berkala, terutama saat tumbuh. Kebanyakan dari jenis amfibi akan memakan kulit lamanya, yang merupakan sumber air dan unsur hara.

Baik amfibi dewasa dan reptil bernafas dengan paru-paru.  Amfibi muda (saat baru menetas – disebut dengan istilah berudu) umumnya bernafas dengan insang. Pada saat metamorphosis, terjadi perubahan dari segi morfologis dimana bentuk serupa ikan pada berudu yang bernafas dengan insang ini berubah menjadi vertebrata bertungkai yang bernafas dengan paru-paru.



Jenis-jenis reptil yang hidup di air umumnya mengembangkan adaptasi yang berhubungan dengan kemampuan mereka menahan oksigen dalam paru-paru dan membantu pergerakan dalam air. Karena bernafas di udara maka penyu dan ular air yang sebagian besar hidupnya ada di dalam air harus naik ke permukaan untuk mengambil oksigen dari udara. Penyu juga memiliki metabolisme rendah yang memungkinkan mereka menyelam dalam waktu lama, sebagai contoh  penyu hijau bisa bertahan 5 jam di bawah air. Saat menyelam detak jatung penyu melambat sehingga bisa mengkonservasi oksigen: antara satu detak jantung berkisar 9 menit. Sementara ular air memiliki paru-paru yang memanjang hampir di seluruh tubuhnya sehingga mampu menyimpan oksigen secara efektif.  Ular air dapat bertahan lama di dalam air, catatan menunjukkan bahwa ular air mampu bertahan di air 30 menit sampai 2 jam.  Untuk mencegah udara masuk ke paru-paru saat menyelam, ular air memiliki katup hidung yang membuka ke dalam dan tertutup oleh jaringan erektil yang dipenuhi oleh darah seperti penis.  Untuk membantu pergerakan dalam air, penyu memiliki tungkai yang bermodifikasi seperti dayung sehingga mereka mampu bergerak dengan cepat di laut. Sementara ular laut memiliki bentuk badan yang memanjang pipih (elongate) yang membuat mereka dapat berenang dengan efisien. Kebanyakan jenis ular laut memiliki ekor yang berbentuk seperti dayung yang meningkatkan kemampuan lokomotor mereka di air

Untuk mempertahankan diri dari mangsa dan penyakit ataupun memudahkan menangkap mangsa,  amfibi dan reptil mengembangkan berbagai pertahanan diri.  Pewarnaan berfungsi baik sebagai kamuflase maupun peringatan terhadap predator potensial atas keberadaan racun. Secara morfologi, bentuk dan warna yang menyerupai lingkungan sekitar menyulitkan predator memangsa mereka. Kulit amfibi memiliki kelenjar mucus. Sekresi mucus membuat kulit tetap lembab, mencegah masuknya bakteri dan pathogen lainnya. Beberapa jenis katak mempunyai kelenjar beracun (glanular gland) pada kulit yang pada saat terganggu akan mengeluarkan cairan berwarna susu ataupun bening (kadang-kadang berbau dan lengket) yang bersifat racun yang secara kimiawi terdiri dari bicyclic dan steroid alkaloid. Kelenjar ini biasanya terkonsentrasi pada kepala atau pada bintil-bintil di sepanjang tubuh dan disebuat sebagai kelenjar paratoid.  

Jenis-jenis katak dari Amerika Selatan memiliki racun yang sangat kuat yang dapat mematikan manusia. Katak Dendrobates memiliki warna yang indah sebagai “tanda” bahwa mereka beracun. Hasil penelitian menunjukan bahwa racun ini sebagian besar berasal dari serangga yang dimakan mereka, oleh karena itu katak-katak Dendrobatidae yang ditangkarkan dan diberi makana biasa akan kehilangan daya racunnya.  Racun kodok umumnya memiliki kandungan kimiawi berupa Biogenic amines yaitu epinephrine, nor epinephrine, dopamine, epinine, indolealkylamines yang dapat mengakibatkan halusinasi dan melembutkan otot. Beberapa jenis amfibi dan retil yang tidak berbahaya kadang-kadang memiliki warna atau serupa dengan jenis lain yang berbisa untuk mengelabui predator mereka.

Beberapa jenis ular mematikan mangsanya dengan cara melilitkan badannya terhadap mangsa. Hal ini membuat mangsa menjadi lemas tidak dapat bernafas. Sementara ular lain memiliki bisa yang sebenarnya merupakan modifikasi dari air liur. Bisa ular memiliki daya yang berbeda dan berkerja melumpuhkan mangsa dengan cara melumpuhkan melalui darah atau sistim saraf belakang. Tidak semua bisa ular mematikan, hal ini tergantung pada jenis ular dan juga mangsa yang tergigit (berat mangsa).  Hanya sebagian kecil yang berakibat fatal karena ular mampu mengontrol jumlah bisa yang dikeluarkan, hal ini mungkin yang membuat sekitar 95% penyembuhan efektif. Racun ular laut lebih berbisa daripada ular di darat namun resiko lebih kecil. Kebanyakan ular laut pemalu dan menjauhi manusia kecuali diprovokasi. Bahkan seringkali mereka tidak menggunakan bisanya. Hal ini karena bisa digunakan untuk melumpuhkan mangsa bukan untuk pertahanan. Sekitar 65% gigitan ular laut tidak mengeluarkan “bisa”. Walaupun demikian gigitannya tidak boleh disepelekan. Kebanyakan gigitan ular laut terjadi pada kapal trawling, ketika ular tertangkap tak sengaja dengan ikan-ikan. Ular berbisa antara lain dari kelompok Elapidae, Hidrophiidae, Laticudidae, Viperidae,  Crotalidae dan Colubridae. Sedangkan kadal yang berbisa hanya ada dua di dunia yaitu Gila Monster dan Mexican beaded lizard.

Usia amfibi dan reptil beragam. Umumnya reptil dapat bertahan hidup relatif lebih lama dibandingkan dengan amfibi. Jenis reptil seperti buaya Crocodylus porosus dapat hidup sampai 70 tahun dan mungkin mencapai 100 tahun, sementara kura-kura Galapagos dapat hidup lebih dari 200 tahun. Sementara katak tertua adalah katak Xenopus laevis  yang mencapai usia 30 tahun 4 bulan dan kodok tebu Bufo marinus  yang mencapai usia 24 tahun saat dipelihara (http://www.halcyon.com/slavens).

C. AMFIBI

Amfibi memiliki beragam ciri morfologis yang berbeda antar ordo. Secara umum, semua amfibi memiliki kulit yang tipis dan halus. Berberapa jenis menggunakan kulitnya untuk respirasi dan pertukaran gas dengan udara. Sebagian besar jenis amfibi memiliki mata yang besar untuk mencari mangsanya.

Taksonomi amfibi adalah sebagai berikut:

Kingdom
:
Animalia

Phylum
:
Chordata

Sub-phyllum
:
Vertebrata

Kelas
:
Amfibia

Ordo
:
Gymnophiona (Sesilia)



Apoda (Salamander)



Anura (Katak dan kodok)


Amfibi adalah satwa vertebrata dengan jumlah jenis terkecil, yaitu sekitar 4,000 jenis. Walaupun sedikit, amfibi merupakan vertebrata pertama yang berevolusi untuk kehidupan di darat dan merupakan nenek moyang reptil. Dari ketiga Ordo tersebut, salamander adalah satu-satunya kelompok yang tidak terdapat di Indonesia. Salamander dijumpai di Amerika utara dan tengah sampai Amerika Selatan bagian utara, Eropa, Afrika, Jepang dan Taiwan.

C.1 Sesilia

Ordo Gymnophiona juga dikenal dengan nama lain sesilia. Ordo ini terdiri dari 34 genera dan 5 famili. Jumlah jenis dari Ordo tersebut adalah sebanyak 163 jenis, atau sekitar 3.5% dari seluruh jenis amfibi. 


Satwa dari Ordo Gymnophiona memiliki tubuh panjang tanpa kaki, seperti cacing. Ciri-ciri seperti bentuk tulang, gigi dan lemak dalam tubuh menyerupai amfibi, sehingga sesilia termasuk dalam kelas tersebut. Sebagian besar sesilia berwarna abu-abu kebiruan. Ukurannya berkisar dari 7 cm sampai 1.5 m. Satwa sesilia jarang ditemui.

Ordo Gymnophiona tersebar di Asia Tenggara, Amerika Tengah dan Selatan, serta Afrika Tengah. Di Asia Selatan sesilia terdapat dari bagian selatan Cina, India, Sri Lanka sampai Filipina selatan. Di Indonesia sesilia terdapat di pulau Sumatra, Jawa dan Kalimantan.
C.2 Katak dan Kodok

Katak dan kodok adalah anggota dari Ordo Anura. Untuk penjelasan seterusnya, kelompok ini akan disebut katak. Ordo tersebut terdiri dari 20 famili dengan 303 genera. Saat ini terdapat lebih dari 4,100 jenis Anura di dunia, atau sekitar 87% dari semua jenis amfibi. Indonesia memiliki sekitar 376 jenis amfibi (IUCN 2007). Jumlah jenis amfibi terus bertambah dengan adanya penemuan jenis-jenis baru. 


Katak dan kodok merupakan amfibi yang paling mudah dikenal. Kata “anura” berarti “tanpa ekor”. Anura dewasa tidak memiliki ekor. Tubuh katak tampak seperti berjongkok dengan empat kaki. Kaki depan berukuran lebih kecil daripada kaki depan. Kaki belakang berfungsi untuk melompat. Kepala katak tidak dipisahkan dari badan oleh leher yang jelas. Katak memiliki mata yang besar dengan pupil horizontal atau vertikal.

Katak dan kodok berbeda dari ciri katak yang memiliki kulit tipis dan halus, tubuh ramping, dan kaki yang lebih kurus dan panjang. Kodok memiliki tubuh yang lebih pendek dan gemuk dengan kulit kasar dan tertutup bintil-bintil. Warna katak bervariasi, dari hijau, coklat, hitam, merah, oranye, kuning dan putih. Ukuran SVL (snout vent length) Anura berkisar dari 1-35 cm, tetapi kebanyakan berkisar antara 2-12 cm. 

Morfologi katak berbeda tergantung pada habitatnya. Katak pohon seperti famili Rhacophoridae memiliki piringan (discs) pada ujung jarinya untuk membantu dalam memanjat. Katak akuatik atau semi-akuatik seperti famili Ranidae memiliki selaput diantara jari-jarinya untuk membantu dalam berenang. Katak terestrial tidak memiliki selaput ataupun piringan, tetapi cenderung memiliiki warna yang menyerupai serasah atau lingkungan sekelilingnya, seperti pada genus Megophrys.

Katak dan kodok tersebar pada seluruh benua kecuali pada kedua kutub dan daerah gurun yang sangat kering, dengan lebih dari 80% dari seluruh jenis terdapat di daerah tropik dan sub-tropik. Kelompok ini terdapat di seluruh Indonesia, dari Sumatra sampai Irian. 

D. REPTIL
Reptil memiliki kulit bersisik tanpa kelenjar, bulu, rambut atau kelenjar susu seperti pada mamalia. Tidak seperti ikan, sisik reptil tidak saling terpisah. Warna kulit beragam, dari warna yang menyerupai lingkungannya sampai warna yang membuat reptil mudah terlihat. Semua reptil tidak memiliki telinga eksternal. Pada sebagian besar reptil terdapat perbedaan antara jantan dan betina yaitu pada ukuran dan bentuk, maupun warna tubuh dewasa. 

Taksonomi reptil adalah sebagai berikut:

Kingdom
:
Animalia

Phylum
:
Chordata

Sub-phyllum
:
Vertebrata

Kelas
:
Reptilia

Ordo
:
Rhyncocephalia (Tuatara)



Crocodylia (Buaya)



Testudinata (Kura-kura dan penyu)



Squamata (Ular dan kadal)

Satwa reptil terdiri dari 48 famili, sekitar 905 genus dengan 6,547 spesies. Jumlah ini terus berubah seiring dengan berkembangan ilmu pengetahuan dan penemuan jenis-jenis baru. Indonesia memiliki tiga dari keempat ordo, yaitu Ordo Testudinata, Squamata dan Crocodylia. Tuatara merupakan reptil primitif yang terdiri dari satu jenis dan hanya terdapat di Selandia Baru. 

D.1 Buaya

Buaya termasuk dalam ordo Crocodylia. Secara keseluruhan terdapat 22 jenis buaya dalam delapan genus dan tiga famili. Total jenis buaya di dunia sekitar 0,3% dari seluruh jenis reptil. 

Ordo Crocodylia adalah satwa dengan kulit tebal dan bersisik. Buaya memiliki ekor yang besar dan rahang yang kuat. Mata dan lubang hidung buaya terletak di bagian atas kepala sehingga mereka dapat melihat mangsa ketika berada di air. Buaya memiliki jantung dan otak paling modern dibandingkan dengan reptil lainnya. Ukuran buaya dapat mencapai 7,5 m. 
D.2 Kura-kura dan penyu

Ordo Testudinata terdiri dari sekitar 260 jenis dari 75 genus dan 13 famili. Testudinata mencakup jenis yang hidup di laut, perairan darat, maupun darat. Testudinata mewakili sekitar 4% dari seluruh jenis reptil di dunia.

Ciri yang membedakan kura-kura dengan satwa lain adalah perisai yang terdapat pada tubuh kura-kura. Perisai tersebut terdiri dari dua bagian, yaitu karapas yang menutupi punggung kura-kura dan plastron yang menutupi perut kura-kura. Perisai ini terdiri dari sisik yang merupakan lapisan epidermis yang termodifikasi. Ukuran kura-kura berkisar dari 11-185 cm.
D.3 Ular dan kadal

Ordo Squamata dibagi lebih lanjut menjadi tiga sub-ordo, yaitu Sauria (Lacertilia) yang mencakup kadal, Amphisbaenia, dan Serpentes (Ophidia) yang mencakup ular. Kadal merupakan kelompok terbesar dalam reptil. Kadal terdiri dari 3,751 jenis dalam 383 genus dan 16 famili, atau 51% dari seluruh jenis reptil. Amphisbaenia terdiri dari empat famili yang kemudian dibagi menjadi 21 genus dan 140 jenis, atau sekitar 2% dari seluruh reptil. Ular, atau Serpentes, terdiri dari 2,389 jenis dalam 471 genus dan 11 famili, atau sekitar 42% dari seluruh jenis reptil.

Kadal memiliki beragam bentuk, ukuran dan warna. Sebagian besar memiliki empat kaki, walaupun terdapat beberapa jenis yang tidak berkaki. Ukuran Snout-Vent Length (SVL) kadal berkisar dari 1,5 - 145 cm, tetapi sebagian besar berkisar antara 6-20 cm.

Ular adalah reptil yang tidak memiliki kaki, kelopak mata, atau telinga eksternal. Seluruh tubuhnya tertutup oleh sisik. Jumlah, bentuk dan penataan sisik ular dapat digunakan untuk mengidenifikasi jenis ular. Ukuran tubuh ular berkisar dari 10 mm sampai 10 m. Ular terpanjang berasal dari famili Pythonidae. Sebagian besar ular berukuran antara 45-200 cm, dan 10-20% dari panjang tersebut adalah panjang ekor.

Amphisbaenia yang juga disebut worm lizard adalah satwa dengan tubuh panjang, silinderis dengan ekor yang pendek. Amphisbaenia tidak memiliki kaki, kecuali pada marga Bipes yang memiliki sepasang kaki depan. Tubuh Amphisbaenia ditutupi oleh sisik kecil yang teratur dalam cincin yang disebut annuli.

E. HERPETOLOGI DI INDONESIA

Penelitian herpetofauna di Indonesia kurang berkembang. Sampai saat ini, ahli herpetologi sangatlah kurang, mungkin kurang dari 20 orang, kebanyakan adalah peneliti yang bekerja di lembaga penelitian (misalnya LIPI) atau universitas. Herpetofauna sangat erat dengan keberadaan hutan.  Sebagai contoh, beberapa jenis herpetofauna  sensitif terhadap fragmentasi hutan karena mempunyai kemampuan penyebaran yang terbatas. Oleh karena itu perubahan habitat hutan seperti adanya pembalakan liar atau aktifitas lainnya dapat mengurangi kemampuan satu jenis untuk bertahan hidup. 
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Gambar 1. Pertukaran gas-gas dan air pada katak





Gambar 2. Diagram telur amniota





Gambar  3. Diagram telur amfibi








